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 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
bentuk usaha masyarakat yang mampu menopang perekonomian  di Indonesia. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008, UMKM memiliki peran dalam 
pembanggunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, 
pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. Kegiatan 
pengembangan UMKM dapat dilakukan dalam bentuk penyediaan/penyaluran 
dana kredit usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk: a) Mengetahui 
perkembangan penyaluran kredit BPR/BPRS kepada UMKM di Wilayah Solo 
Raya; b) Mengetahui hambatan KOJK Solo dalam pengawasan penyaluran kredit 
BPR/BPRS kepada UMKM di wilayah Solo Raya; c) Mengetahui peran Kantor 
Otoritas Jasa Keuangan (KOJK) Solo dalam pengawasan penyaluran kredit 
BPR/BPRS kepada UMKM di wilayah Solo Raya. Penelitian menggunakan data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara. Metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.  
Kesimpulan penelitian ini adalah peran KOJK Solo dalam pengawasan 
BPR/BPRS khususnya penyaluran kredit UMKM di wilayah Solo Raya dilakukan 
melalui 2 metode yaitu pembinaan dan pengawasan. Pembinaan dilakukan melalui 
forum temuan, pelatihan, penelitian, dan fasilitas informasi lainnya. Sementara itu 
kegiatan pengawasan dilakukan melalui pengawasan in-site dan out-site. KOJK 
Solo juga membentuk Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia 
(PERBARINDO) untuk  meningkatkan kemitraan yang strategis dan selaras 
dengan pemerintah, otoritas perbankan, industri terkait, dan lingkungan bisnis 
dalam upaya mendorong pertumbuhan industri dan UKM. Hambatan yang 
dihadapi KOJK Solo dalam pengawasan penyaluran kredit UMKM adalah bank 
kurang kooperatif dalam pemberian data kepada pihak OJK, tingkat permodalan 
bank yang relatif kurang, tingkat kepatuhan perbankan, kondisi geografis, dan 
sumber daya manusia industri keuangan kurang memadai. 
Berdasarkan hal diatas, peran KOJK Solo dalam pengawasan penyaluran 
kredit BPR/BPRS kepada UMKM  diwilayah Solo Raya sangatlah penting. Oleh 
karena itu direkomendasikan perlu pendataan rutin untuk keberlanjutan 
penyaluran kredit UMKM, meningkatkan intensitas kegiatan pengawasan dan 
pembinaan perbankan di Solo Raya, dan meningkatkan kerjasama dan koordinasi 
yang lebih baik dengan pemerintah, lembaga negara, lembaga keuangan bank-non 
bank, perusahaan serta masyarakat di Solo Raya maupun sekitarnya. 
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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs/UMKM) is one form of 
business community that can sustain the economy in Indonesia. Based on UU no. 
20 of 2008, MSMEs have a role in regional development, job creation, income 
distribution, economic growth and poverty alleviation of the people. UMKM 
development activities can be done in the form of supply / channeling of funds. 
The purpose of this research is to: a) Know the development of credit distribution 
of BPR / BPRS to MSMEs in Solo Raya; b) To know the role of the Office of 
Otoritas Jasa Keuangan (KOJK) Solo in terms of the credit distribution of BPR / 
BPRS to MSMEs in Solo Raya; C) Knowing the obstacles of KOJK Solo in terms 
of lending of BPR / BPRS to MSMEs in Solo Raya. The study used primary and 
secondary data. Data completion technique is done through observation and 
interview. Methods of data analysis using descriptive qualitative. 
The result of this research is the role of KOJK Solo in supervision of BPR / 
BPRS especially the MSMEs credit distribution in Solo Raya area is done by 2 
methods namely coaching and supervision. Coaching is done through a forum of 
findings, training, research, and other information facilities. Meanwhile, 
supervision activities are conducted through supervision on the insite and outsite. 
KOJK Solo also established the Association of Rural Banks of 
Indonesia/Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia (PERBARINDO) to 
enhance strategic partnerships and harmonize with governments, banking 
authority, related industries and business environments in an effort to encourage 
industry and MSME growth. Obstacles which is advanced by KOJK Solo in the 
supervision of MSMEs credit distribution is the bank less cooperative in providing 
data to the OJK, relatively low bank capital, the level of compliance with 
prevailing regulations, conditions, and insufficient human resources from finance 
industry. 
Based on the above, the role of KOJK Solo in supervision of credit 
distribution of BPR / BPRS to MSMEs in Solo Raya region is important. 
Therefore, it is necessary to hold regular data collection for the sustainability of 
MSMEs credit distribution, intensity of supervision and development activities in 
Solo Raya, and increased cooperation and better coordination with government, 
state institutions, financial institutions of banks, companies and communities in 
Solo Raya and Surrounding. 
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